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BAB 5  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan 

bahawa perlakuan akuntansi penjualan konsinyasi perlu melakukan koreksi dan 

penyesuaian dalam melakukan pencatatan dan penyajian pelaporan karena hal-hal 

berikut : 

1. Pengakuan PT.Wangta Agung berdasarkan transaksi pengiriman barang 

konsinyasi, perhitungan barang terjual (stock opname), penerimaan piutang 

konsinyasi, biaya pengiriman barang dan pelaporan yang dilakukan oleh 

consignee pada akhir tahun sudah memenuhi ketentuan sesuai PSAK 72. 

Karena pengakuannya sudah diakui berdasarkan kriteria       pengakuan 

pendapatan yang biasanya diterapkan secara terpisah pada setiap transaksinya. 

2. Pengukuran PT Wangta agung sudah memenuhi kriteria pengukuran 

pendapatan yang berasal dari transaksi pengiriman barang , perhitungan 

barang terjual penerimaan piutang, biaya pengiriman , dan pelaporan 

consignee pada akhir tahun yang diukur dengan nilai wajar imabalan yg 

diterima  nilai. Pengukuran PT Wangta Agung tersebut sudah sesuai dengan 

PSAK 72. 

3. Pencatatan pada stock opname barang  PT.Wangta Agung  sudah sesuai 

dengan kondisi yang sebenarnya dengan menggunakan pencataran secara 

terpisah. 



 

 

 

 

 

4. Pelaporan yang dilakukan oleh PT.Wangta Agung pada laporan keuangan 

belum maksimal dikarenakan pencatatan stock opname barang juga belum 

maksimal 
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5. Sampai akhir tahun per 31 des 2021 belum ada informasi dilakukan stock 

opname barang konsinyasi,  informasi mengenai  jumlah barang konsinyasi 

yang tersisa hanya disampaikan secara informal  

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai perlakuan akuntansi 

penjualan konsinyasi pada PT Wangta Agung sebagai pihak komisioner, maka 

saran yang dapat diberikan peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan PT.Wangta Agung sebaiknya melakukan jurnal koreksi untuk 

jumlah barang yang tidak terlapor pada laporan akhir tahun  

2. Perusahaan PT. Wangta Agung sebaiknya melakukan jurnal penyesuaian 

terhadap jurnal koreksi pada pencatatan stock opname yang belum terlapor 

3. Perusahaan PT.Wangta Agung didalam kontrak kerja sama mengharuskan 

setiap consignee untuk membuat laporan akhir tahun mengenai jumlah stock 

opname barang. 

4. Penelitian selanjutnya diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

melakukan penelitian serupa mengenai perlakuan penjualan konsinyasi. 
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